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KATA PENGANTAR

Sebagai salah satu ekosistem utama pesisir dan laut, terumbu karang 

dengan beragam biota asosiatif dan keindahan yang mempesona, memiliki nilai 

ekologis dan ekonomis yang tinggi. Selain berperan sebagai pelindung pantai dari 

hempasan ombak dan arus kuat, terumbu karang juga mempunyai nilai ekologis 

sebagai habitat, tempat mencari makanan, tempat asuhan dan tumbuh besar, serta 

tempat pemijahan bagi berbagai biota laut. Nilai ekonomis terumbu karang yang 

menonjol adalah sebagai tempat penangkapan berbagai jenis biota laut konsumsi 

dan berbagai jenis ikan hias, bahan konstruksi dan perhiasan, bahan baku farmasi, 

dan sebagai daerah wisata dan rekreasi yang menarik. Dengan melihat nilai 

ekologis dan ekonomis penting tersebut, ekosistem terumbu karang sebagai 

ekosistem produktif di wilayah pesisir dan laut sudah selayaknya untuk 

dipertahankan keberadaan dan kualitasnya.

Rangkaian gelombang tsunami yang berlangsung pada 26 Desember 2004 

dan gempa 28 Maret 2005 terjadi secara mengejutkan dan merupakan hal baru 

bagi kebanyakan masyarakat yang terkena musibah tersebut di wilayah Samudera 

Hindia. Dalam beberapa menit saja, serangkaian gelombang kuat datang menyapu 

mereka dan menghempas daratan. Rangkaian tsunami tersebut dipastikan 

mengakibatkan kerusakan pada ekosistem terumbu karang, didalam tulisan ini 

yang menjadi pusat perhatian saya adalah dampak yang menimpa sumber daya 

alam pesisir, terutama ekosistem terumbu karang dan saya mencoba untuk 

memetakan sebaran terumbu karang di Pantai Utara Pulau Nias, sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk pengelolaan Pulau Nias pasca gempa dan tsunami.



Tulisan telah saya upayakan penampilannya sebaik mungkin. Namun, ilmu 

penginderaan jauh merupakan ilmu yang dinamik, demikian juga cara pengolahan 

datanya juga akan terus berkembang sesuai dengan kemajuan sensornya. Oleh 

karena itu, penulis sangat berterima kasih atas saran, kntik, dan teguran 

membangun dari semua pihak. Semoga tulisan kecil ini dapat bermanfaat bagi

para penggunanya.

Inderalaya, Februari 2009

Andris Prumnayudha
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ANALISIS LUASAN TERUMBU KARANG MENGGUNAKAN 

DATA CITRA SATELIT LANDSAT-7 ETM+ DI PANTAI UTARA 

PULAU NIAS PASCA GEMPA DAN TSUNAMI

ABSTRAK % / C* *

Oleh :

Andris Prumnayudha 
09043150014

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luasan dan persen tutupan 

terumbu karang di perairan Pantai Utara Pulau Nias akibat gempa dan tsunami 

yang teijadi pada 26 Desember 2004 dan 28 Maret 2005, serta memetakan sebaran 

terumbu karang menggunakan citra satelit Landsat-7 ETM dengan Algoritma 

Lyzenga.
Penelitian ini dibagi dalam 3 tahapan yang terdiri dari : 1. Perhitungan 

luasan terumbu karang dengan analisis citra landsat-7 ETM+ (pengolahan citra 

awal) ; 2. ground truth dan penghitungan luasan terumbu karang dengan 

menggunakan metode Rapid Reef Resources Inventory (RRI) di Perairan Pulau 

Nias pada bulan september 2008 (survei lapang ; 3. Memetakan sebaran terumbu 

karang dengan menggunakan citra satelit Landsat-7 ETM (pengolahan citra 

akhir).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luasan terumbu karang hidup di 

Pantai Utara Pulau Nias adalah 68.130 m2, karang mati sebesar 93.720 m2 dan 

pasir sebesar 144.750 m2. Pengamatan terumbu karang dengan metode RRI yang 

dilakukan di 21 stasiun dijumpai persentase tutupan karang hidup antara 4 % - 

36,00 %, yaitu 3 stasiun dalam kondisi rusak sedang (25% - 49%) dan 19 stasiun 

dalam kondisi rusak buruk (< 25 %), dengan rerata persentase tutupan karang 

hidup 12,57 % atau dalam kondisi rusak buruk, sebaran terumbu karang 

cukup mendominasi di Bagian Barat Pantai Utara Pulau Nias yaitu di desa 

Lahewa dan sekitar perairan Pulau Panjang.

yang

Kata kunci: Terumbu Karang, Gempa, Tsunami, Penginderaan Jauh
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THE ANALYSIS WIDES OF CORAL REEF USING 

LANDSAT-7 ETM+ DATA SATELLITE AFTER EARTHQUAKE AN 

TSUNAMI AT NORTH BEACH IN NIAS ISLAND

0smABSTRACK

By:

Andris Prumnavudha 
09043150014

The aim of this research was to find information about the wides and 

percentage of coral reef after earthquake and tsunami that happened on December 

26th 2006 and March 28th 2005 at North Beach Waters in Nias Island, and for 

mapping the ecosystem by using Landsat-7 ETM+ data with Lyzenga algorithm.

This research divided into three phase, consist of: 1. The calculation of 

wides coral reef by using Landsat-7 ETM+ analysis (Preparation satellite image 

data) ; 2. Ground truth, and calculation of wides coral reef by using Rapid Reef 

Resources Inventory method (RRI); 3. Mapping out that ecosystem by using 

Landsat-7 ETM+ on September 2008 (Final satellite image data process).
The results showed that the wides of life coral 68.130 m2, 93.720 m2 for 

dead coral and 144.750 m for sand. The percentage of coral reef observation by 

using Rapid Reef Resources Inventory method from 21 station were 4-36 %, 3 

station in medium damaged condition, 19 station in poor damaged condition 

(<25%), and the average percentage of coral reef is 12,57% or in poor damaged 

condition.

Key words : Coral, Earthquake, Tsunami, Remote Sensing.
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I. PENDAHULUAN
a p \Q

'j+i

1.1 Latar Belakang

Terumbu karang merupakan ekosistem yang mempunyai nilai dan arti 

yang sangat penting bila dilihat dari segi sosial dan ekonomi. Terumbu karang 

mempunyai beberapa peranan penting yaitu sebagai gudang keanekaragaman 

hayati dan sebagai tempat tinggal sementara atau tetap bagi biota-biota; tempat 

mencari makan, memijah, daerah asuhan dan tempat berlindung bagi hewan laut 

lainnya. Terumbu karang juga merupakan sumber makanan langsung maupun 

tidak langsung, sebagai sumber obat-obatan, sebagai pelindung pantai dari 

hempasan ombak.

Terumbu karang juga berfungsi sebagai tempat berlangsungnya siklus

biologi, kimiawi, dan fisik yang mempunyai tingkat produktifitas sangat tinggi 

berkisar 500-3.000 kal/m2/tahun (Nybaken, 1992).

Kerusakan terumbu karang disebabkan oleh banyak faktor yang dapat 

dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu : faktor alami dan aktifi tas manusia. 

Perubahan yang teijadi berkaitan dengan faktor alami berada di luar kekuasaan 

manusia, misalnya oleh proses biologis (kompetisi, predasi, ledakan populasi 

fitoplankton) dan proses fisik (perubahan suhu dan temperatur, arus yang kuat, 

sedimentasi, penetrasi sinar matahari, bencana alam seperti gempa, badai, ombak, 

tsunami, perubahan iklim dan berbagai jenis penyakit).

Perubahan yang teijadi berkaitan dengan aktifitas manusia, utamanya 

disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak ramah lingkungan dalam
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memanfaatkan sumber daya laut dan pesisir, seperti penggunaan pukat (trawl), 

bom, bius, dan berbagai kegiatan lainnya, misalnya penambangan pasir laut dan 

batu karang serta penangkapan biota laut secara berlebihan (over fishing).

Selain kegiatan manusia di laut yang merusak, aktifitas manusia di daratan 

tidak langsung juga dapat menyebabkan terjadinya kerusakan terhadap 

terumbu karang. Penebangan hutan yang menyebabkan erosi dan sedimentasi, 

pemakaian pestisida di pertanian dan pembuangan limbah baik padat dan 

cair/kimia. Bertambahnya jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi di daerah 

pesisir meningkatkan tekanan global pada ekosistem terumbu karang. 

Pengimbangan tekanan global memerlukan perencanaan dan pemantauan kegiatan 

di daerah pesisir, khususnya pada ekosistem terumbu karang.

secara

Metode yang umum digunakan untuk pemantauan ekosistem terumbu

karang adalah metode insitu, seperti penggunaan peta topografis, tabel nautika 

dan pengamatan langsung. Metode ini mempunyai keterbatasan, khususnya untuk 

memonitor ekosistem terumbu karang pada daerah yang luas. Biaya yang mahal 

dan waktu yang lama menjadi faktor penghambat penggunaan metode ini pada 

daerah yang luas.

Metode lain yang dapat dimanfaatkan adalah metode penginderaan jauh. 

Penginderaan jauh atau disingkat inderaja umum didefinisikan sebagai 

ilmu-teknik-seni untuk memperoleh informasi atau data mengenai kondisi fisik

secara

suatu benda atau obyek/ target/ maupun daerah dan fenomena tanpa 

menyentuh atau kontak langsung dengan benda atau target tersebut (Soenarmo,

sasaran

dkk., 2003).
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Metode ini dapat mengetahui luasan daerah terumbu karang terutama 

untuk negara kepulauan menjadi lebih mudah. Melalui persamaan-persamaan 

sifat, interaksi gelombang elektromagnetik dengan obyek dapat dikembangkan 

teknologi akuisi dan pengolahan data sehingga informasi objek tadi dapat 

diekstraksi sekaligus dapat diturunkan dari data penginderaan jauh. Data inderaja 

satelit dapat dimanfaatkan untuk berbagai aplikasi, Soenarmo, dkk. (2003) 

mengklasifikasikannya dalam tujuh kategori utama, yaitu aplikasi untuk atmosfer, 

hidrosfer, litosfer-geosfer, biosfer, lingkungan, kriosfer dan system pengumpulan 

data.

Sekarang ini banyak sekali jenis citra satelit penginderaan yang dapat

dimanfaatkan untuk pemetaan sebaran terumbu karang. Salah satu jenis citra yang

bisa digunakan adalah citra Landsat-7 ETM+. Citra ini memiliki resolusi spasial

30 m untuk band multispektral. Dengan resolusi spasial ini, diharapkan citra

Landsat-7 ETM+ dapat digunakan untuk memetakan luasan terumbu karang

dengan baik. Namun demikian, masih diperlukan pengujian mengenai 

kemampuan data inderaja terutama dalam aspek spektralnya dan juga masih 

diperlukan penelitian untuk mendapatkan metode pengolahan data yang tepat 

untuk memperoleh informasi yang akurat (Asriningrum, dkk., 2004)

Nias adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah barat pulau Sumatera, 

Indonesia. Pulau ini dihuni oleh mayoritas suku Nias (Ono Niha). Pada 26 

Desember 2004, teijadi bencana gempa dan disusul insiden gelombang tsunami 

dengan posisi episentrum 3,307° LU, 95,947° BT , berkekuatan gempa 9,3 skala 

richter diyakini sebagai gempa bumi terkuat kedua di dunia sejak 1965. Pada 28
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Maret 2005, Sebuah gempa berkekuatan 8,2 skala richter kembali menimpa 

tepatnya 200 km ke arah tenggara dari gempa sebelumnya, di sepanjang pesisir

Sumatra, dekat Pulau Nias. (Wilkinson, et al., 2005).

Kerusakan yang ditimbulkan oleh bencana tersebut tidak merata, 

bergantung pada lokasi dan kondisi lingkungan setempat. Sebagian besar 

kerusakan yang terjadi pada terumbu karang merupakan akibat dari kenaikan 

dasar laut dan terumbu karang, terlemparnya sedimen dan patahan karang oleh 

ombak, dan penyelimutan dari puing-puing yang tersapu dari daratan, oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui luasan terumbu karang pasca 

dan tsunami, sebagai langkah awal untuk melakukan pengelolaan dan 

rehabilitasi terumbu karang di perairan Pantai Utara Pulau Nias tersebut.

gempa

1.2 Perumusan Masalah

Adanya gempa bumi Samudera Hindia pada 26 Desember 2004 yang

terjadi di wilayah pantai barat pulau ini sehingga memunculkan tsunami dengan

posisi episentrum 3,307° LU, 95,947° BT. Pada 28 Maret 2005, pulau ini kembali

diguncang gempa bumi yang berkekuatan 8,2 Skala Richter, tadinya diyakini

sebagai gempa susulan setelah insiden 26 Desember 2004 (Wilkinson, et al.

2005).

Kondisi ini dipastikan dapat merusak dan mempengaruhi ekosistem 

terumbu karang, dimana diketahui terumbu karang merupakan habitat bagi banyak 

kehidupan organisme diperairan laut dangkal, oleh karena itu perlu diketahui:
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Berapa luasan ekosistem terumbu karang hidup berdasarkan pengolahan data 

citra Landsat-7 ETM+ di perairan Pantai Utara Pulau Nias pasca gempa dan

1.

tsunami.

Bagaimana peta sebaran terumbu karang dengan menggunakan citra satelit 

Landsat-7 ETM dengan Algoritma Lyzenga di perairan Pantai Utara Pulau

2.

Nias pasca gempa dan tsunami.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

Mengetahui luasan dan persen tutupan terumbu karang di perairan Pantai1.

Utara Pulau Nias pasca gempa dan tsunami.

2. Memetakan sebaran terumbu karang dengan menggunakan citra satelit 

Landsat-7 ETM dengan Algoritma Lyzenga di perairan Pantai Utara Pulau 

Nias pasca gempa dan tsunami.
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